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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.  Konsep Dasar Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu 

yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau 

elemennya. 

Pengertian sistem menurut Jogiyanto (2005 : 1) yang lebih menekankan 

pada prosedurnya didefinisikan sebagai berikut : “Suatu sistem adalah suatu 

jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran 

yang tertentu.”   

Sedangkan pendekatan sistem yang merupakan jarngan kerja dari prosedur 

lebih menekankan urut-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure) 

didefinisikan oleh Richard F. Neuschel yang disadur oleh Jogiyanto (2005 : 1) 

mendefinisikan sebagai berikut :  

 “Prosedur adalah suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis) biasanya 

melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan 

untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis terjadi”.  
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2.1.1. Pengertian Sistem 

 ”Sistem adalah sekelompok sistem yang terintegrasi dengan maksud yang 

sama untuk mencapai suatu tujuan .”  Menurut McLeod dalam Al -barha bin 

ladjamudin (2005 : 8)  

Begitu pula Robert G. (1993] dalam buku Al-barha bin ladjamudin 

(2005:8), mendefinisikan ”sistem sebagai seperangkat elemen-elemen yang 

terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan bersama.” 

Al-barha bin ladjamudin (2005 : 10)  

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur didefinisikan 

bahwa ”sistem yaitu suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu”Al-barha bin jadmudin (2005 : 10)  

2.1.2.   Karakteristik Sistem 

Dalam sebuah sistem mempunyai karakteristik yang tidak terpisahkan 

antara satu karakteristik dengan karakteristik yang lain. Beberapa karakteristik 

tersebut antara lain :  

1. Komponen (Components) 

Suatu sistem memiliki sejumlah komponen yang saling berinteraksi, dimana 

setiap komponen akan membentuk satu kesatuan yang saling bekerja sama. 

Komponen sistem dapat berupa suatu yang merupakan bagian dari setim yang 

lebih besar.   
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2. Batas Sistem (Boundary) 

Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang 

lain / lingkungan luar, dengan batasan ini kita dapat mengetahui  ruang lingkup 

sistem.   

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)  

Apapun yang berada di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi 

suatu sistem.   

4. Penghubung Sistem (Interface) 

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem 

yang lainnya. Dengan penghubung ini akan mengalir data-data antara subsistem 

dimana keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk 

subsistem yang lain, sehingga antara satu subsistem dengan subsistem lainnya 

dapat berintegrasi membentuk satu kesatuan.  

5. Masukan (Input)  

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem, dimana masukan ini 

dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal 

input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut 

dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan 

keluaran.  
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6. Keluaran (Output)  

Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang berguna dan mampu menjadi masukan baru/informasi yang 

dibutuhkan.  

7. Pengolah (Process)  

Suatu sistem pasti mempunyai pengolahan data masukan untuk diolah  

menjadi sebuah informasi.   

8. Sasaran Sistem (Objectives) 

Merupakan penentu dari tujuan untuk menentukan masukan yang 

dibutuhkan dan keluaran yang akan dihasilkan sebuah sistem.  

 

Gambar 2. 1 Karakteristik Sistem 

[Sumber : Jogiyanto, H.M., MBA,Ph.D., 2005, Analisis & Desain Sistem,  Andi 

Yogyakarta, Yogyakarta.] 
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2.1.3.  Klasifikasi Sistem 

 Menurut Al-bahra bin ladjamudin (2005 : 6)  Sistem dapat diklasifikasikan 

dari beberapa sudut pandang, terbagi menjadi :  

1. Sistem terbuka dan tertutup  

Suatu sistem dikatakan terbuka menurut Ludwig Von Bertalanffy bila 

aktivitas didalam sistem tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya, sedangkan 

suatu sistem dikatakan tertutup bila aktivitas-aktivitas didalam sistem tersebut 

tidak dipengaruhi  oleh perubahan yang terjadi dilingkungannya.  

2. Sistem buatan manusia dan Tuhan  

Suatu sistem bila diklasifikasikan berdasarkan asalnya, sistem tersebut bisa 

diklasifikasikan sebagai sistem yang ada secara alamiah (buatan Tuhan) atau 

buatan manusia. Sebagai contoh sistem tata surya, adalah sistem yang secara 

alamiah, sedangkan organisasi perusahaan adalah sistem buatan manusia.  

3. Sistem barjalan dan konseptual  

Suatu sistem yang belum diterapkan disebut sistem konseptual. Suatu sistem 

konseptual yang dapat diterima oleh pemakai sistem sehingga pemakai sistem 

tersebut menggunakannya untuk menunjang operasi sehari-hari maka sistem 

tersebut berubah menjadi sistem berjalan.  
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4. Sistem sederhana dan Kompleks  

Sebuah sistem yang sederhana merupakan sebuah sistem yang terbentuk 

dari sedikit tingkatan dan komponen atau subsistem serta hubungan antara mereka 

sangat sederhana, misalnya sistem yang digunakan oleh pengantar koran. Sebuah 

sistem yang kompleks jelas terdiri dari banyak komponen atau tingkatan yang 

dihubungkan dalam berbagai cara yang berbeda, seperti perusahaan.  

5. Kinerja bisa yang dapat dan tidak dapat dipastikan  

Sebuah sistem yang dapat dipastikan kinerjanya artinya ditentukan pada saat 

sistem akan dan sedang dibuat. Sedangkan sistem yang tidak dapat  dipastikan 

kinerjanya artinya tidak dapat ditentukan dari awal tergantung kepada situasi yang 

dihadapi.  

6. Sistem sementara dan selamanya  

Suatu sustem yang mungkin digunakan untuk selamanya mungkin juga 

digunakan untuk periode waktu tertentu.  

7. Sistem secara pisik dan abstrak  

Sistem dapat dilihat dari wujudnya misalnya kendaraan bermotor, 

sedangkan yang abstrak seperti organisasi.  

8. Sistem, subsistem dan super sistem  

Subsistem adalah sistem yang lebih kecil dalam sebuah sistem, sedangkan 

super sistem adalah sistem yang lebih besar. 
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9. Sistem yang bisa beradaptasi dan tidak bisa beradaptasi  

Berdasarkan fleksibilitasnya, karakteristik suatu sistem dapat dibedakan 

apakah sistem tersebut dapat beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi 

dilingkungannya atau tidak.  

2.1.4.  Konsep Dasar Informasi 

Data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi 

si penerima dan mempunyai nilai nyata, sehingga dapat dipakai sebagai dasar 

untuk mengambil keputusan, dan terasa bagi keputusan saat itu atau keputusan 

mendatang. Susunan hirarki informasi mulai dari data atau fakta, kemudian 

diseleksi dan diolah menjadi sesuatu yang berguna. 

Konsep dasar informasi menurut Jogiyanto (2005 : 8)  Informasi adalah : 

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih 

berarti bagi yang menerimanya.  

2.1.5.  Definisi Informasi 

Menurut Al-bahra bin jadmudin (2005 : 13) Informasi dapat didefinisikan 

”Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi 

si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam 

keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang”. 

Pekerjaan informasi adalah pekerjaan yang meliputi pengumpulan data, 

penyebaran, data dengan meneruskannya ke unit lain, atau langsung diolah 
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menjadi informasi, kemudian informasi tersebut diteruskan ke informasi lain. Al-

bahra bin jadmudin (2005 : 14)  

Jelaslah bahwa agar informasi  itu menjadi berguna harus disampaikan 

kepada orang tepat, pada waktunya,dan dala bentuk yang tepat pula. Tidak semua 

data merupakan informasi. Ada kantor- kantor menyimpan data-data atau catatan 

yang sebenernya tidak ada gunanya. Sebaliknya ada informasi yang perlu 

diperlengkapi dengan data. Al-barha bin jadmudin (2005 : 14)  

2.1.6.  Siklus Informasi 

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita 

banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk 

dihasilkan informasi. Didalam suatu kegiatan perusahaan.   

Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima 

kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan 

tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain. Yang akan  

membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, 

diproses kembali lewat sutu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus 

ini oleh John Burch disebut dengan siklus informasi (information cycle).  
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Gambar 2. 2 Siklus Informasi 

Sumber : Jogiyanto, H.M., MBA,Ph.D., 2005, Analisis & Desain Sistem, 

Andi Yogyakarta, Yogyakarta.] 

2.1.7. Kualitas Informasi 

Adapun kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal yaitu :  

 

Gambar 2. 3 Kualitas Informasi 

 [Sumber : Jogiyanto, H.M., MBA,Ph.D., 2005, Analisis & Desain Sistem,  Andi 

Yogyakarta, Yogyakarta.] 
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1. Akurat (accurate), berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan 

dan tidak menyesatkan, dalam hal ini informasi harus jelas mencerminkan 

maksudnya.   

2. Tepat waktu (Time Lines), berarti informasi yang datang pada penerima 

tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak mempunyai nilai 

lagi karena informasi merupakan suatu landasan dalam mengambil sebuah 

keputusan dimana bila pengambilan keputusan terlambat maka akan 

berakibat fatal untuk organisasi.  

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. 

Relevansi informasi untuk tiap-tiap individu berbeda tergantung pada yang 

menerima dan yang membutuhkan.  

2.1.8.  Nilai Informasi 

Nilai dari informasi (value of system) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat 

dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya 

lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Akan tetapi perlu 

diperhatikan bahwa informasi yang digunakan dalam suatu sistem dimungkinkan 

sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah  tertentu 

dengan biaya untuk memperolehnya, karena sebagian besar informasi dinikmati 

tidak hanya satu pihak di dalam perusahaan.  

Lebih lanjut sebagian informasi tidak dapat ditaksir keuntungannya dengan 

nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai efektifitasnya. Pengukuran nilai informasi 

biasanya dihubungkan dengan analisis cost effectiveness atau  cost benefit.  
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Menurut Jogiyanto (2005 : 11), nilai dari informasi (value of information) 

ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendaatkannya. Suatu informasi 

dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya 

mendapatkannya. Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi hal 

ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. 

Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan didalam suatu 

informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga tidak  

memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada 

suatu masalah yang tertentu dengan biaya untuk memperolehnya. Sebagian besar 

informasi tidak dapat persis ditaksir keuntungannya dengan suatu nilai uang, 

tetapi dapat ditaksir dari nilai efektifitasnya. 

2.1.9.  Konsep Dasar Sistem Informasi 

Secara sepintas sistem informasi dapat diartikan sebuah kombinasi dari 

manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian atas 

kegiatan kegiatan tertentu yang menghasilkan sebuah informasi yang dapat 

dimanfaatkan oleh pemakainya.  

2.1.10.  Definisi Sistem Informasi 

Menurut al-bahra bil ladjamudin (2002:13) system informasi dapat 

didefinisikan sebagai berikut :  

a. Suatu system yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen –

komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu 

menyajikan informasi.  
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b. Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan 

memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan / untuk 

mengendalikan organisasi.  

c. Suatu system di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial dan 

kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 

laporan-paloran yang diperlukan.  

Dari kedua pengertian diatas, sistem informasi dapat didefinisikan pula 

sebagai suatu kesatuan dari berbagai informasi yang saling berkaitan dan 

berinteraksi satu sama lainnya untuk keperluan dan tujuan tertentu.  

Adapun kegiatan sistem informasi adalah sebagai berikut :  

1. Input, yaitu menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data 

untuk proses.  

2. Proses, yaitu menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk 

menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah.  

3. Penyimpanan, yaitu suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan 

data.  

4. Output, yaitu suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari suatu proses 

informasi.  
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5. Kontrol, yaitu suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi 

tersebut  berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  

Sedangkan komponen sistem informasi terdiri dari :  

1. Perangkat keras (hardware), terdiri dari komputer, printer, jaringan.  

2. Perangkat lunak (software). 

3. Data, merupakan komponen dasar informasi.  

4. Manusia (user).  

2.2.  Definisi Dari Kasus yang Dianalisis 

2.2.1.   Pengertian Koperasi 

Menurut sonny sumarno pengertian koperasi dapat dibedakan menjadi 2  

(dua) bagian, yaitu pengertian umum dan menurut undang-undang Nomor 25 

tahun 1992 tentang perkoperasian.  

Pengertian secara umum : koperasi adalah suatu kumpulan yang 

beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukum koperasi yang memberikan 

kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota, dengan bekerja sama secara 

kekeluargaaan menjalankan usaha untuk mempertinggi kesejahteraan para 

anggotanya.  

Pengertian menurut undang-undang Nomor 25 tahun 1992 : koperasi adalah 

badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan 
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melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan 

ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.  

2.2.2.  Pengertian Simpanan 

Istilah simpanan mempunyai konotasi pengertian milik penyimpan, yang 

berarti modal pinjaman. Dengan demikian maka simpanan adalah milik anggota 

koperasi, sehingga pada hakekatnya koperasi tidak memiliki modal sendiri.  

Pengertian simpanan pada umumnya hanya dipergunakan untuk modal 

pinjaman, seperti ketentuan UU 10 tahun 1998 tentang Perubahan UU 7 tahun 

1992 tentang Perbankan dengan rumusan : simpanan adalah dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan 

dana dalam bentuk Giro, Deposito, Sertifikat Deposito, Tabungan dan/atau bentuk 

lainnya yang dipersamakan dengan itu (Pasal1 butir 5). Dunia usaha tidak pernah 

bisa memahami bahwa simpanan koperasi berarti modal sendiri. Sehubungan 

dengan itu, UU No. 25 tentang perkoperasian (Pasal 55) menetapkan bahwa 

simpanan anggota, simpanan pokok dan simpanan wajib, merupakan modal yang 

menanggung resiko. Jika koperasi mengalami kerugian atau dibubarkan karena 

sebab tertentu, simpanan tersebut akan dipergunakan untuk menutup kerugian 

atau menyelesaikan kewajiban lainnya.   

Dengan ketentuan seperti itu, maka simpanan koperasi diartikan sebagai 

modal sendiri atau dapat disamakan dengan saham perusahaan. Meskipun 

pengertian tersebut merupakan contradiction in terminis karena simpanan koperasi 
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yang berarti milik penyimpan tetapi ditentukan menanggung resiko sebagai modal 

sendiri koperasi.  

2.2.3. Pengertian Pinjaman 

Sebagaimana tertuang dalam peraturan pemerintahan RI nomor : 9 Tahun 

1995 Pasal 1 Ayat (7) adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antara koperasi dengan pihak lain yang mewajibkan pihak pinjaman 

untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu disertai dengan 

pembayaran sejumlah imbalan.  

2.3.  Perangkat Lunak Pendukung 

Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam perencanaan perancangan 

sistem diantaranya menggunakan NetbBeans IDE (versi 7.0) dan SQL Server 

2000 sebagai basis data (database). 

2.3.1.  Sekilas Tentang NetBeans IDE 

NetBeans adalah Integrated Development Environment (IDE) berbasiskan 

Java dari Sun Microsystems yang berjalan di atas Swing. Swing sebuah teknologi 

Java untuk pengembangan aplikasi Desktop yang dapat bejalan di berbagai 

macam platforms seperti Windows, Linux, Mac OS X and Solaris. 
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Netbeans merupakan software development yang Open Source, dengan kata 

lain software ini di bawah pengembangan bersama, bebas biaya NetBeans 

merupakan sebuah proyek kode terbuka yang sukses dengan pengguna yang 

sangat luas, komunitas yang terus tumbuh, dan memiliki hampir 100 mitra. Sun 

Microsystems mendirikan proyek kode terbuka NetBeans pada bulan Juni 2000 

dan terus menjadi sponsor utama. 

Suatu IDE adalah lingkup pemrograman yang diintegrasikan kedalam suatu 

aplikasi perangkat lunak yang menyediakan pembangun Graphic User Interface 

(GUI), suatu text atau kode editor, suatu compiler atau interpreter dan suatu 

debugger. 

The NetBeans IDE adalah sebuah lingkungan pengembangan - sebuah kakas 

untuk pemrogram menulis, mengompilasi, mencari kesalahan dan menyebarkan 

program. Netbeans IDE ditulis dalam Java - namun dapat mendukung bahasa 

pemrograman lain. Terdapat banyak modul untuk memperluas Netbeans IDE. 

Netbeans IDE adalah sebuah produk bebas dengan tanpa batasan bagaimana 

digunakan. NetBeans IDE mendukung pengembangan semua tipe aplikasi Java 

(J2SE, web, EJB, dan aplikasi mobile). Fitur lainnya adalah sistem proyek 

berbasis Ant, kontrol versi, dan refactoring. 

2.3.2.  Sekilas Tentang MySQL 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL 

(bahasa Inggris:database management system) atau DBMS yang multi thread, dan 

multi-user. MySQL dimiliki dan di sponsori oleh sebuah perusahaan komersial 
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Swedia MySQL AB, dimana memegang hak cipta hampir atas semua kode 

sumbernya.Kedua orang Swedia dan satu orang Finlandia yang mendirikan 

MySQL AB adalah: David Axmark, Allan Larsson, dan Michael "Monty" 

Widenius. 

MySQL adalah Relational Database Management System (RDBMS) yang 

didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). 

Dimana setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh 

dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan 

turunan salah satu konsep utama dalam database sejak lama, yaitu SQL 

(Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian 

database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang 

memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. 

Contoh MySQL adalah APACHE,XAMPP,WampServer. 


